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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil dari uji 

pengaruh antara variabel komisaris independen, komite audit, corporate social 

responsibility (CSR), debt ratio (DR), return on asset (ROA) terhadap tax 

avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Malaysia pada periode 

2012 sampai dengan 2016 dengan menggunakan size sebagai variabel kontrol. 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data kuantitatif dengan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan yang terpublikasi di website Bursa 

Efek Indonesia dan Bursa Malaysia serta beberapa literatur penelitian terdahulu. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil pengujian statistik 

maka diperoleh hasil pengujian hipotesis yang menghasilkan kesimpulan hasil 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Pada sampel perusahaan Indonesia komisaris independen berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Hasil ini membuktikan bahwa semakin tinggi 

komisaris independen yang ada di perusahaan maka akan menurunkan 

nilai CETR, sehingga hal ini menunjukkan bahwa perusahaan membayar 

pajak semakin kecil dan dapat diindikasikan terjadi penghindaran pajak. 

Sebaliknya, semakin sedikit komisaris independen yang ada di perusahaan 
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maka akan meningkatkan nilai CETR, sehingga hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan membayar pajak semakin besar dan dapat diindikasikan 

tidak terjadi penghindaran pajak.  

Pada sampel perusahaan manufaktur Malaysia komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil tersebut membuktikan bahwa 

keberadaan komisaris independen di perusahaan tidak memiliki pengaruh 

apapun terhadap aktivitas operasional perusahaan, termasuk dalam hal 

administrasi perpajakan. 

2. Pada sampel perusahaan Indonesia komite audit berpengaruh signifikan 

negatif terhadap tax avoidance. Hasil ini membuktikan bahwa semakin 

tinggi komite audit yang ada di perusahaan maka akan menurunkan nilai 

CETR, sehingga hal ini menunjukkan bahwa perusahaan membayar pajak 

semakin kecil dan dapat diindikasikan terjadi penghindaran pajak. 

Sebaliknya, semakin sedikit komite audit yang ada di perusahaan maka 

akan meningkatkan nilai CETR, sehingga hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan membayar pajak semakin besar dan dapat diindikasikan tidak 

terjadi penghindaran pajak. 

Pada sampel perusahaan manufaktur Malaysia menunjukkan hasil bahwa 

komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil tersebut 

membuktikan bahwa keberadaan komite audit di suatu perusahaan tidak 

memiliki pengaruh apakah perusahaan melakukan tindakan penghindaran 

pajak atau tidak. 
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3. Pada sampel perusahaan manufaktur Indonesia dan Malaysia Corporate 

social responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengungkapan CSR yang 

dilakukan oleh perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Pengungkapan CSR yang semakin meningkat seperti 

dilakukan karena perusahaan sadar memiliki tanggung jawab terhadap 

sosial bukan dengan tujuan untuk melakukan penghindaran pajak, 

meskipun dengan melakukan aktivitas CSR perusahaan mengeluarkan 

biaya yang cukup besar. 

4. Pada sampel perusahaan manufaktur Indonesia Debt ratio (DR) tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini berarti semakin tinggi atau 

semakin rendah nilai debt ratio yang dimiliki oleh perusahaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap tindakan penghindaran pajak yang dilakukan 

oleh perusahaan. 

Pada sampel perusahaan manufaktur Malaysia Debt ratio (DR) 

berpengaruh signifikan negatif terhadap tax avoidance. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ketika nilai debt ratio meningkat maka nilai CETR 

akan menurun, artinya perusahaan membayar pajak dalam jumlah kecil 

dan diindikasikan perusahaan melakukan penghindaran pajak. Sebaliknya, 

ketika nilai debt ratio menurun maka nilai CETR akan meningkat, artinya 

perusahaan membayar pajak dalam jumlah besar dan diindikasikan 

perusahaan tidak melakukan penghindaran pajak, begitu juga sebaliknya. 
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5. Pada sampel perusahaan manufaktur Indonesia dan Malaysia ROA 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

jika nilai ROA yang dimiliki oleh perusahaan semakin tinggi maka nilai 

CETR akan semakin rendah yang berarti bahwa kemampuan perusahaan 

membayar kas untuk pajak sangat rendah. Hal tersebut dapat diindikasikan 

bahwa perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak. Sebaliknya, 

jika nilai ROA yang dimiliki oleh perusahaan semakin rendah maka nilai 

CETR akan semakin tinggi yang berarti bahwa kemampuan perusahaan 

membayar kas untuk pajak semakin tinggi. Hal tersebut dapat diartikan 

bahwa tidak ada indikasi perusahaan melakukan tindakan penghindaran 

pajak. 

6. Size sebagai variabel kontrol berpengaruh signifikan negatif terhadap tax 

avoidance pada sampel perusahaan manufaktur Indonesia. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa jika nilai ukuran perusahaan semakin besar maka 

nilai CETR akan semakin rendah yang berarti bahwa kemampuan 

perusahaan membayar kas untuk pajak sangat rendah. Hal tersebut dapat 

diindikasikan bahwa perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak. 

Sebaliknya, jika ukuran perusahaan semakin kecil maka nilai CETR akan 

semakin tinggi yang berarti bahwa kemampuan perusahaan membayar kas 

untuk pajak semakin tinggi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa tidak ada 

indikasi perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak. Pada sampel 

perusahaan Malaysia size sebagai variabel kontrol  tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar atau 
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semakin kecil perusahaan tidak memiliki pengaruh apakah perusahaan 

melakukan penghindaran pajak atau tidak. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan yang menjadi 

keterbatasan penelitian. Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data penelitian ketika dilakukan uji normalitas menunjukkan data tidak 

berdistribusi normal, sehingga harus menghilangkan data outlier yang 

jumlahnya cukup banyak sehingga hasil yang didapat kurang maksimal. 

2. Terdapat dua variabel yang mengalami heteroskedastisitas pada sampel 

perusahaan manufaktur Indonesia yaitu variabel ROA dan size. Pada 

sampel perusahaan Malaysia ROA juga mengalami heteroskedastisitas. 

3. Terjadi autokorelasi pada sampel perusahaan manufaktur Indonesia dan 

Malaysia. 

4. Dalam melakukan pengukuran pada variabel CSR peneliti menggunakan 

judgment untuk menilai setiap item CSR yang dilaporkan di perusahaan. 
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5.3. Saran 

Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini mendorong peneliti untuk 

memberikan saran yang bertujuan untuk mengembangkan penelitian yang akan 

datang. Saran dari peneliti adalah: 

1. Menambah model untuk memproksikan pengukuran tax avoidance untuk 

memperkuat temuan dalam penelitian selanjutnya, seperti book tax 

difference  dan residual book tax difference. 

2. Menambah variabel lain yang dapat mendeteksi adanya tindakan tax 

avoidance, seperti kualitas audit, kepemilikan institusional, dan 

kepemilikan keluarga pada penelitian selanjutnya. 

3. Menambah periode penelitian sehingga hasil yang ditemukan akan lebih 

akurat. 

4. Mengkaji lebih dalam mngenai item pengungkapan CSR sehingga akan 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 
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